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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Terdapat perbedaan jumlah takson serangga polinator pada kedua lokasi 

pengamatan. Pada lokasi kebun kopi yang berada jauh dari perkebunan 

kelapa sawit terdapat komposisi serangga polinator sebanyak 15 takson 

sedangkan pada lokasi kebun kopi yang dekat dengan perkebunan kelapa 

sawit sebanyak 8 takson. Pada lokasi kebun kopi yang berada dekat 

dengan perkebunan kelapa sawit tidak ditemukan serangga polinator 

Trigonaitama, Trigonasp., Polistinisp., Stenodynerussp., 

LuciliacuprinadanStomorhinasp. 

2. Kelimpahanseranggapolinator yang terdapatpadatanaman kopi yang 

beradajauhdariperkebunankelapasawittidakberbedasecarasignifikandibandi

ngkandengankelimpahanseranggapolinator yang terdapattanaman kopi 

yang beradadekatdenganperkebunansawit (U= 1,797 ; P = 0,180). 

3. Waktupengamatanberpengaruhsecarasignifikanterhadapjumlahtaksonseran

ggapolinator (F=5,079;P=0,000). 

Jumlahtaksontertinggiditemukanpadawaktupengamatanpukul 09.00 WIB.  

4. Waktupengamatanberpengaruhsecarasignifikanterhadapkelimpahanserang

gapolinator (F= 4,898;P = 0,027).  

 

5.2. Saran 

 Penelitianlebihlanjutmasihdibutuhkanuntukmendapatkaninformasimengen

aikeanekaragamanseranggapolinatorpadajenistanamanlain, faktor-faktor yang 

memengaruhikeberadaanseranggapolinatorpadasuatu habitat 

alamidananalisiskualitasbuah/bijihasilpolinatoranserangga. 


